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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang
peran orang tua dalam upaya pencegahan ISPA berulang pada balita
sebagian besar dalam kategori kurang sebanyak 27 orang (54%),
setengah dari responden memiliki peran keluarga cukup sebanyak 14
responden (28%), dan sebagian kecil peran keluarga baik sebanyak 9
responden (18%). Hal ini dimungkinkan karena adanya peran keluarga
yang kurang baik seperti kurangnya memperhatikan kondisi fisik balita
maupun lingkungan.
5.2 Saran
1. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pada para klien
dan keluarga klien yang mengalami ISPA dalam memahami pentingnya
peran keluarga dalam upaya pencegahan ISPA sehingga mengurangi
angka kejadian dampak dari ISPA sendiri serta membuat keluarga lebih
memperhatikan kondisi klien dengan memberikan dukungan baik secara
emosional ataupun dukungan yang lain.
2. Bagi Puskesmas

Meningkatkan upaya pengelolahan penyakit ISPA dengan cara

mengoptimalkan kegiatan penyuluhan tentang pencegahan ISPA pada
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balita, memberikan sosialisasi kepada keluarga agar dapat memberikan
perhatian dan dukungan positif kepada balita.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi dalam

melakukan penelitian selanjutnya sesuai dengan kepentingan peneliti.
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